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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan siswa. Pendidikan pada dasarnya ada tiga macam, yaitu pendidikan informal, pendidikan nonformal dan pendidikan formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan sekolah atau lembaga pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar secara berkesinambungan dan memiliki tahap ditiap jenjang. Dalam kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan formal akan diperoleh pula hasil belajar. Hasil belajar siswa dalam pendidikan formal seringkali dianggap sebagai gambaran dari kecerdasan siswa tersebut. Meskipun dalam hal pemberian materi dan waktu belajar di sekolah itu sama besar, namun tidak semua siswa mendapatkan hasil yang sama setelah proses pembelajaran. 
Keberhasilan belajar memang sangat dibutuhkan siswa maupun guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam suatu pembelajaran dan sebagai tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan adanya hasil tersebut, guru tau kekurangan siswa dan dapat dijadikan bahan evaluasi siswa untuk belajar lebih giat lagi. Dari berbagai mata pelajaran yang dipelajari siswa, seringkali materi yang menyangkut operasi hitung sulit untuk dipelajari siswa karena materi tersebut memerlukan daya pikir yang lebih serta kemampuan menghitung untuk mendapatkan jawaban yang benar.
Materi operasi hitung pada sekolah dasar dapat ditemukan pada mata pelajaran Matematika. Matematika, sampai saat ini tetap dianggap sebagai momok oleh sebagian besar siswa. Hal itu dikarenakan paradigma siswa yang telah terbentuk sejak awal bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membingunkan untuk cara menghitung yang tepat.
Berdasarkan hasil Trends in Mathematichs and Science Study (TIMSS) yang diikuti siswa Indonesia tahun 2015, pencapaian prestasi siswa Indonesia di bidang matematika masih dominan dalam level rendah atau menghafal dalam pembelajaran matematika. Penilaian yang dilakukan International Association for the Evaluation of Educational Acheviement Study Center Boston Collegge untuk bidang Matematika, Indonesia berada di urutan ke-45 dari 50 negara dengan skor 397. Sedangkan pada hasil literasi Programme for International Students Assessment (PISA) yang digagas oleh the Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). OECD melakukan evaluasi berupa tes dan kuisioner pada beberapa negara. PISA dilakukan tiap tiga tahun sekali dimulai dari tahun 2000. Materi yang dievaluasi adalah sains, membaca dan matematika. Hasil tes dan survey PISA pada tahun 2015 yang melibatkan 540.000 siswa dari 70 negara, penampilan siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah dalam materi matematika dan berada pada peringkat 63.
Penelitian di atas menyebutkan bahwa siswa di Indonesia masih rendah dalam pembelajaran matematika. Salah satu yang menyebabkan rendahnya kemampuan matematika siswa adalah persepsi awal yang menyebutkan matematika sulit dipelajari sehingga timbul kurang ketelitian, rasa malas dan kurang menaruh minat pada mata pelajaran tersebut. Oleh sebab itu, siswa perlu diberikan persepsi yang benar akan konsep matematika dan cara belajar matematika yang menyenangkan. Karena kecenderungan persepsi itu sendiri akan berdampak positif dan negatif terhadap siswa. Persepsi yang positif diduga akan memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Sedangkan persepsi yang negatif diduga memberikan pengaruh yang negatif terhadap hasil belajar matematika siswa.
Persepsi positif haruslah diberikan oleh guru kepada siswa agar muncul suatu kecerdasan sehingga minat terhadap matematika akan muncul. Kecerdasan merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kecerdasan diartikan sebagai kemampuan berpikir yang bersifat abstrak. Dapat juga diartikan sebagai kemampuan umum individu untuk berperilaku yang jelas tujuannya, berpikir rasional, dan berhubungan dengan lingkungannya secara efektif. 
Kecerdasan yang perlu dimunculkan pada mata pelajaran matematika yaitu kecerdasan logis matematis. Besarnya kecerdasan logis matematis anak tergantung dengan bagaimana cara orang-orang dewasa di sekitarnya mengembangkan kecerdasan logis matematis anak tersebut. Oleh karena itu sebagai guru harus dapat mengembangkan kecerdasan tersebut di dalam kelas melalui model, metode atau pembawaan mata pelajaran matematika.
Dilihat dari sumber penelitian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hasil belajar mata pelajaran matematika siswa yang bisa saja dipengaruhi oleh persepsi kecerdasan logis matematis. Selanjutnya akan diadakan observasi pada sekolah dasar yang cocok untuk dilaksanakannya penelitian tersebut dan peneliti memutuskan melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri Padurenan Jaya Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
Berdasarkan studi dokumentasi yang diberikan oleh guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri Padurenan Jaya Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor semester genap tahun pelajaran 2016/2017, diketahui bahwa Ketuntasan Hasil Belajar (KHB) pada mata pelajaran Matematika sudah mencapai 88%, yang berarti sebagian besar siswa telah melampaui batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu 62. Berbanding terbalik dengan Ketuntasan Hasil Belajar, rata-rata yang diperoleh dari seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Padurenan Jaya Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor adalah 73, hal itu menjadikan matematika termasuk ke dalam mata pelajaran dengan nilai terendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
Dapat dilihat dari hasil observasi tersebut, rendahnya hasil belajar matematika dikarenakan kecerdasan siswa yang berbeda-beda dalam satu kelas, gaya belajar yang digunakan siswa, kedisiplinan siswa dalam belajar, kurangnya pemahaman siswa pada pelajaran matematika, kurangnya ketelitian dalam mengerjakan soal matematika, kurangnya keaktifan saat proses pembelajaran matematika maupun kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran matematika. Selain faktor yang berasal dari diri siswa, rendahnya hasil belajar matematika bisa juga disebabkan oleh guru kurang menerapkan metode, model maupun media pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga anak tidak tertarik dalam proses pembelajaran matematika. Anak yang cerdas tetapi hasil belajar matematikanya kurang baik berkaitan dengan kecerdasan logis matematis yang dimiliki siswa kurang baik pula. Maka dari itu peneliti tertarik mengajukan judul “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan faktor-faktor terjadinya masalah penelitian yang berkaitan dengan persepsi kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika, sebagai berikut:
1. Kecerdasan yang dimiliki siswa berbeda-beda.
2. Siswa memperoleh hasil belajar matematika yang rendah.
3. Siswa kurang memahami pelajaran matematika.
4. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal matematika.
5. Dalam proses pembelajaran matematika siswa kurang berpartisipasi aktif.
6. Rendahnya motivasi belajar matematika siswa.
7. Siswa menerapkan gaya belajar yang tidak sesuai.
8. Guru kurang menggunakan metode dalam pembelajaran matematika.
9. Guru menggunakan media yang kurang tepat saat pembelajaran matematika.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini mencakup hal-hal yang berkaitan dengan persepsi kecerdasan logis matematis sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat (Y).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah tidak terdapat pengaruh persepsi kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Padurenan Jaya Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor tahun pelajaran 2017/2018?
2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Padurenan Jaya Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor tahun pelajaran 2017/2018?

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, meliputi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk menambah keanekaragaman ilmu mengenai persepsi kecerdasan logis matematis dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bahan informasi dan kajian mengenai pengaruh persepsi kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar matematika, sehingga dapat memberikan tinjauan untuk meningkatkan hasil belajar matematika.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis merupakan kegunaan yang menyangkut tentang pemecahan masalah aktual. Kegunaan praktis dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
1) Dapat mengetahui persepsi kecerdasan logis matematis yang dimiliki masing-masing siswa.
2) Dapat mengembangkan persepsi kecerdasan logis matematis dengan berlatih meningkatkan hasil belajar matematika.
b. Bagi Guru
1) Dapat mengetahui tingkat persepsi kecerdasan logis matematis siswanya sehingga mampu membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran secara tepat.
2) Dapat mengetahui cara yang tepat untuk mengembangkan persepsi kecerdasan logis matematis yang dimiliki siswa.
3) Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenal non PTK.
c. Bagi Sekolah
1) Dapat digunakan sebagai bahan masukan positif bagi sekolah, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
2) Dapat memberikan kontribusi bagi orang tua, guru dan siswa dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
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